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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana mekanisme pelayanan transaksi digital financial 
dan pandangan muamalah terhadap pelayanan transaksi digital financial pada aplikasi Pede di 
PT. IndoAlliz Perkasa Sukses, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan yang dilakuakan adalah Syar’I, Yuridis dan Sosiologi dengan sumber data dari 
Pede PT. IndoAlliz Perkasa Sukses Di Makassar. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan penelusuran referensi. Kemudian 
teknik pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan yakni: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelayanan 
transaksi digital financial pada pede PT. IndoAlliz Perkasa Sukses, terdapat beberapa 
langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan aplikasinya. Kemudian pelayanan 
transaksi digital financial ditinjau dari muamalah dalam hal ini merupakan jual beli yang halal 
menggunakan akad salam dengan cara membayar dahulu dan barangnya ditangguhkan 
sedangkan pinjam meminjam atau pinjaman online merupakan riba karena memiliki bunga 
dan belum berlabel syariah hanya tercatat di otoritas jasa keuangan.  
Kata Kunci: Muamalah, Transaksi Digital, Financial. 
 
Abstract 
This study examines how to conduct digital financial transactions and validate Islamic law as 
seen from the muamalah view of digital financial transaction services in the application of 
PT. IndoAlliz Perkasa Sukses, this study uses qualitative methods with research conducted is 
Syar'I, Juridical and Sociology with data sources from the Pede of PT. IndoAlliz Mighty 
Succeed in Makassar. Furthermore, the data collection methods used were interviews, 
observation, documentation and reference tracing. Then the data processing technique is 
carried out through several stages, namely: data reduction, data presentation, and conclusion 
conclusion. The results of this study indicate digital financial services research at PT. 
IndoAlliz Perkasa Sukses, carried out several steps undertaken in the use of the application. 
Then the digital financial transaction services in terms of Islamic law in this case, muamalah 
view is a halal sale and purchase by way of payment and goods are suspended while lending 
or lending online is usury that has interest and labeled sharia is only available at financial 
service providers. 
Keywords: Muamalah, Digital Transactions, Finance. 
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A. Pendahuluan 
Di zaman modern seperti sekarang, manusia mempunyai kehidupan yang berkaitan 
dengan banyak aktivitas yang tak pernah lepas dari perkembangan teknologi. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah banyak mengakibatkan 
perubahan baik dibidang sosial, ekonomi, dan budaya yang berlangsung dengan cepat. 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat maju, bidang financial juga memiliki 
perkembangan kearah yang lebih efisien dan modern. Dalam bidang perekonomian 
dunia saat ini sangat penting untuk memberikan inovasi teknologi didalamnya. 
Teknologi dan financial memiliki hubungan yang berkaitan. Saat ini telah hadir 
teknologi yang mengarah pada inovasi financial dengan sentuhan modern di bidang jasa 
yang bernama Financial Technology. 
Menurut peraturan Bank Indonesia No.18/40/PBI/2016 tentang Penyelenggara Proses 
Transaksi Pembayaran, pada halaman menimbang menyatakan bahwa teknologi dan 
sistem informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan dengan 
Financial Technology (FinTech) dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat 
termasuk dibidang jasa sistem pembayaran, baik dari sisi instrumen, penyelenggara, 
mekanisme, maupun infrastruktur penyelenggaraan proses transaksi pembayaran.1 
Aturan yang dibuat Bank Indonesia (PBI) tersebut adalah PBI Nomor: 11/12/PBI/2019 
Tentang uang Eletronik. Adanya peraturan kebijakan ini tentu saja menjadi bukti nyata 
bahwa Indonesia mengakui adanya uang eletronik di Indonesia. 
Model bisnis e-commerce telah berkembang, tidak hanya di setor ritel atau pasar untuk 
produk, tetapi juga berkembang pada layanan transaksi, seperti pembelian pulsa, layanan 
keuangan seperti modalku, Gopay, Dana, dan Pede. Semuanya merupakan bentuk 
layanan dari Fintech. Fintech sendiri didukung oleh inovasi, cloud computing, learning 
machines, digital & mobile payment, block chain distrinuted ledgers, dan big data. 
Layanan keuangan Fintech dikelompokkan dalam berbagai bentuk, yaitu payment 
                                                
1Departemen Komunikasi, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 18/41/DKSP perihal Penyelenggaraan 
Pemrosesan Transaksi Pembayaran, E-mail: bicara@bi.go.id, h. 1. Diakses pada tanggal 19 Februari 2020 
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system, digital banking, online/digital insurance, peer-to-peer (P2P) Lending, dan 
crowdfunding. Berdasarkan Bank Indonesia, tercatat ada 96 perusahaan Fintech yang 
beroperasi.2 
Uang eletronik, merupakan nilai uang yang  tersimpan pada perangkat sistem computer, 
ponsel, atau kartu prabayar. Kemudian jika pemegang uang eletronik melakukan 
transaksi pembayaraan maka nilai uangnya yang ada didalam uang eletronik juga akan 
berkurang sesuai dengan nilai transaksi pembayaran atau transfer dana yang dilakukan 
layaknya seperti uang tunai. Sebaliknya nilai uang dalam uang eletronik dapat 
bertambah apabila menerima pembayaran atau saat pengisian ulang.3 
Seiring dengan berkembangnya teknlogi PT. IndoAlliz meluncurkan aplikasi pede, 
sebagai sebuah media registrasi pembayaran melalui uang digital dengan mengisi saldo 
melalui rekening bank dengan pilihan metode deposit saldo melalui ATM, Mobile 
banking, atau internet banking yang memudahkan transaksi kapan saja dan dimana saja. 
Layanan pembayaran digital Pede atau ponsel duit adalah aplikasi digital baru di 
smartphone yang memberikan solusi keuangan dalam satu genggaman yang 
memudahkan pengguna bisa mengatur kebutuhan keuangannya di mana saja dan kapan 
saja. Karena aplikasi ini telah tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan nomor 
surat S-81/MS.72/019, tertanggal 26 maret 2019. Di dalam aplikasi terdapat fitur 
peminjaman online dengan proses yang mudah, hanya 30 menit, bunga mulai dari 4% 
dengan pinjaman hingga 8 juta. Tak hanya itu, pinjaman juga dapat dicicil sampai 6 
bulan. Selain itu pede juga digunakan sebagai kebutuhan financial, berbagai macam 
transaksi dapat dilakukan seperti pembelian pulsa prabayar, pembayaran tagihan paska 
bayar telpon, token listrik, BPJS, asuransi dan lainnya. Sesuai firman Allah dalam QS al-
Baqarah/02:198: 
                                                
2Sylvia Gunasera Hafizah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan Transaksi Pada Financial 
Technology (Studi Pada Layanan Gopay PT. Gojek Indonesia), Skripsi, (Bandar Lampung; Universitas 
Lampung, 2018), h. 11 Diakses pada tanggal 18 Februari 2020. 
3Rachmadi Usman, Karakteristik Uang Eletronik Dalam Sistem Pembayaran, Jurnal (Vol, 32; 
Surabaya; Universitas Airlangga, 2017), h. 15. Diakses pada tanggal 16 Februari 2020. 
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 ُ بِِّّكُْم ۗ فَاِّذَآ اَفَْضت ْن رَّ ِّ ِّ لَْيَس َعلَْيكُْم ُجنَاٌح اَْن تَْبتَغُْوا فَْضًلا مِّ ْندَ اْلمَ ٍت فَاذْكُُروا ّللٰاَ ْن َعَرف  ْم مِّ  َواذْكُُرْوهُ كََما  ْۖشعَرِّ اْلَحَرامِّ  عِّ
ۤالِِّّْيَن  َن الضَّ ْن قَْبلِّٖه لَمِّ ِّ ىكُْم ۚ َواِّْن كُْنتُْم مِّ  ١٩٨َهد 
Terjemahnya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunianya (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah berbolak dari Arafat, berdzikirlah kepada Allah 
di Masjidil Haram dan berdzkirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
Termasuk orang-orang yang sesat. 
Hal-hal yang dipaparkan diatas merupakan masalah yang marak ditengah masyarakat 
sehingga penulis tertantang untuk mengangkat dan meneliti permasalahan yang terjadi. 
Selain itu penulis juga berinteraksi dengan sales pede yang ada di Makassar secara 
langsung, sehingga penulis terdorong untuk mengkaji masalah tersebut. 
 
B. Metode Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yang pertama, metode 
wawancara yaitu dilakukan peneliti dengan cara tanya jawab lisan antara peneliti dan 
beberapa pihak-pihak  berwenang untuk memperoleh informasi yang dapat dilaukan 
melalui tatap muka (face to Face) dengan mengacu pada pedoman wawancara. 
Kemudian , metode observasi yang dilakukan oleh peneliti  untuk mengamati langsung 
obyek yang akan diteliti dan mengumpulkan data. Ketiga, dokumen yaitu sejumlah 
dokumen data tertentu yang berbentuk laporan, foto, file, surat, dan lain lain.4 Keempat, 
Peneliti mengambil beberapa data yang bersumber dari buku, artikel hukum, jurnal, 
dukumen, dan sumber lain yang berkaitan dengan permasalah yang diteliti.5 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Mekanisme Dalam Pelaksanaan Transaksi Digital Financial Pada Aplikasi 
Pede.  
                                                
4Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. X; Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h.1. 
5Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Prenada Media,2016), h.87. 
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Sampai sekarang Indonesia masih menggunakan sistem pembayaran dengan uang tunai, 
yang tanpa disadari sebenarnya dengan banyaknya pemakaian uang tunai pada 
masyarakat itu memicu adanya peningkatan inflasi. Inilah salah satu alasan yang 
membuat beberapa negara maju sudah terlebih dulu menerapkan sistem pembayaran 
dengan uang non tunai. Maka dari itu yang melatarbelakangi munculnya uang digital 
adalah ketika suatu masalah terjadi pada masyarakat namun tidak mendapatkan 
pelayanan atau diselesaikan oleh industri keuangan dengan berbagai problematika. 
Banyaknya peraturan atau kebijakan yang dikeluarkan oleh bank dan kurang efektifnya 
pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu masyarakat yang  jauh dari akses perbankan 
cenderung belum bisa terlayani oleh perbankan maka hal ini yang mengakibatkan 
perekonomian secara tidak merata.6 
Uang digital dengan mudah diakses melalui aplikasi ponsel diut (pede) yang memiliki 
karateristik atau keunggulan dari aplikasi yang ada sebelumnya, seperti phone banking, 
internet banking, kartu kredit dan kartu debit, karena setiap sistem pembayaran yang 
dilakukan dengan ponsel duit (pede) tak selalu membutuhkan proses otorisasi dan tak 
terkait secara langsung dengan rekening sang nasabah pada saat bahkan pembayaran 
tidak dibebankan sama sekali dengan rekening nasabah yang bersangkutan, sebab ponsel 
duit (pede)  memberikan semua kemudahan dan solusi finansial dalam satu aplikasi 
smartphone. Penjelasan diatas tentang aplikasi ponsel duit (pede) maka peneliti menarik 
sebuah hasil wawancara dari sales menajer dari perusahan ponsel duit (pede) yaitu 
Bapak Fadly Lutfi mengatakan:   
Dengan perkembangan digital yang luar biasa apliaksi ponsel duit (pede) ditujukan 
bagi pengguna smartphone yang ingin mempermudah di cashless society dengan 
artian masyarakat tampa uang tunai sekarang ini. Dimulai dengan pengecekan keadaan 
keuangan pengguna yang dipandu sahabat finansial harian Anda atau biasa disebut 
dengan shasa sebagai digital financial advisor dan juga aplikasi ini telah tercatat di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan nomor surat S-81/MS.72/2019, tertanggal 26 
Maret 2019.7 
                                                
6M. Abdul Mannan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam (Cet. I; Yogyakarta: PT. Grafika Sejahtera, 
2001), h. 56. 
7Fadly Lutfi, Sales Manajer Perusahan Ponsel Duit (Pede), Wawancara. Pada Tanggal 10 Juni 2020. 
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Dengan kemudahan yang diberikan oleh aplikasi ponsel duit (pede) bagi pengguna 
smartphone untuk mengatur semua financial harian tampa harus menggunakan berbagai 
macam aplikasi-aplikasi financial lainnya seperti phone banking, internet banking, kartu 
kredit dan kartu debit kucup dengan aplikasi ponsel duit (pede) ini semua akan 
dipermudah. 
 
2. Keuntungan Pada Aplikasi Ponsel Duit (Pede) 
Selain data privasi pengguna aplikasi ponsel duit (pede) ini yang diamankan oleh pihak 
perusahaan ada pula beberapa keunggulan yang diberikan kepada pengguna aplikasi 
dalam mengurus urusan finansial tiap harinya sebagai berikut: 
a. Fitur Penilaian Kesehatan Keuangan. 
Sebagai bagian dari fungsi aplikasi teknologi keuangan atau biasa disebut dengan 
aplikasi ponsel duit (pede) berkomitmen untuk menjadi penasehat keuangan pengguna 
aplikasi yang paling mengerti kebutuhan finansial setiap harinya. Untuk itu, aplikasi 
ponsel duit (pede) ini dilengkapi fitur penilaian kesehatan keuangan agar pengguna 
aplikasi ini bisa mendapatkan produk dan solusi keuangan yang paling tepat. 
Melalui fitur yang ditawarkan ini aplikasi ponsel duit (pede) akan membantu 
menganalisa kesehatan keuangan setiap harinya, melalui analisa pemasukan, 
pengeluaran, hingga kepemilikan produk keuangan yang telah dimiliki oleh pengguna 
aplikasi ponsel duit (Pede). Dari hasil penilaian ini maka aplikasi ponsel duit (pede) akan 
memberikan hasil penilaian atau skoring atas kondisi keuangan pengguna aplikasi ponsel 
duit (pede). Hasil skoring ini akan digunakan sebagai acuan rekomendasi produk 
keuangan yang sesuai untuk meningkatkan kesehatan keuangan pengguna aplikasi ke 
depannya. 
b. Produk Asuransi Digital. 
Salah satu keunggulan aplikasi ponsel duit (pede), yaitu menyediakan beragam produk-
produk asuransi dengan premi murah mulai Rp 3.200,- dengan proses yang cepat dan 
mudah. Dengan berasuransi, resiko keuangan pengguna aplikasi dan keluarga yang 
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mungkin terjadi akan dapat ditanggulangi dan keuangan yang dimiliki akan tetap aman 
terjaga. 
c. Fitur Pembayaran Digital Terkini. 
Fitur pembayaran digital juga tersedia dalam aplikasi ponsel duit (pede) ketika pengguna 
aplikasi melakukan upgrade ke aplikasi ponsel diut (pede) Plus dengan mengikuti proses 
KYC (know your customer) pengguna apalikasi akan bisa menikmati layanan terlengkap 
dari aplilaksi ponsel duit (pede) dan dapat melakukan Top up atau isi ulangnya dengan 
cara yang mudah, bisa transfer dari ATM, internet atau mobile banking dari rekening 
bank yang pengguna aplikasi punya dan juga bisa pula dengan menerima atau mengirim 
saldo uang dari dan ke sesama pengguna aplikasi ponsel duit (pede). 
Fitur pembayaran digital ini juga selain sebagai pengaturan kebutuhan finansial, aplikasi 
ponsel duit (pede) juga dapat digunakan untuk berbagai macam transaksi, baik di dalam 
maupun luar aplikasi ponsel duit (pede). Dengan menggunakan aplikasi ini, pengguna 
bisa melakukan pembelian pulsa telpon pra bayar, pembayaran tagihan paska bayar 
telpon, Telkom & Air, TV Kabel Langganan, Token PLN, BPJS hingga produk-produk 
keuangan seperti asuransi & investasi. hanya dalam aplikasi ponsel duit (pede) pengguna 
juga dapat melakukan pembayaran via QR Code di gerai-gerai yang bermitra dengan 
layanan pembayaran OttoPay. Aplikasi ponsel duit (pede) ini juga menganalisa 
kesehatan keuangan, melalui analisa pemasukan, pengeluaran, hingga kepemilikan 
produk keuangan. 
d. Produk Investasi Digital. 
Salah satu keunikan aplikasi teknologi keuangan ponsel duit (pede) adalah menyediakan 
produk-produk investasi untuk segmen mikro mulai dari Rp 1.000,- saja. Produk 
investasi dalam aplikasi ponsel duit (pede) ini menjamin adanya kemudahan untuk 
dimiliki sehingga dengan harapan produk ini sangat terjangkau dan bisa untuk siapa saja. 
Dengan imbal hasil hingga 7% nett per tahun maka aplikasi ponsel diut (pede) 
diharapkan mampu membantu pengguna aplikasi untuk mencapai tujuan keuangan. 
e. Fitur Pinjam Online 
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Salah satu keunggulan aplikasi ponsel duit (pede), yaitu menyediakan produk-produk 
peminjaman dana online dengan proses yang mudah, cepat, tenor panjang, dengan 
pinjaman hingga Rp.20 juta. Inilah produk-produk peminjaman uang yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pede Pinter adalah produk kerjasama aplikasi ponsel duit (pede) dengan PT. Julo 
Teknologi Finansial di mana pede pinter meneyediakan pinjaman 1-8 juta rupiah 
dengan tenor hingga 6 bulan. Dapatkan Bunga pinjaman mulai dari 4%. 
2) Pede Mantep adalah produk kerjasama aplikasi ponsel duit (pede) (IndoAlliz) 
dengan Tunaiku (Bank Amar Indonesia) untuk menyediakan produk pinjaman 
hingga Rp.20 juta dengan tenor dimulai dari 6 bulan hingga 20 bulan dan bunga 
3-4% per bulan. 
 
3. Pandangan Muamalah Terhadap Pelayanan Transaksi Digital Financial Pada 
Aplikasi Pede 
Perkembangan ekonomi yang berbasis muamalah bukanlah hal yang baru pada 
perekonomian yang telah ada, tapi perekonomian ini memiliki fungsi untuk menutup 
segala kekurangan yang telah ada sejak dulu. Begitu pula dengan perkembangan 
ekonomi yang menjadi digital dimana untuk mempermudah transaksi didalamnya. Islam 
merupakan agama yang mengatur baik segala aspek kehidupan, tak terkecuali mengenai 
transaksi muamalah8. Dalam Islam terdapat beberapa mengenai transaksi muamalah, 
seperti: al-ba’I dan Ariyah Pengertian mengenai kedua transaksi dalam muamalah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. al-ba’I menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 
diartikan secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Secara 
terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan para ulama fiqh, 
baik definisi maupun subtansinya tetap sama. Sayyid Sabiq mendefinisikan dengan: 
Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan.9 
                                                
8Haris Faulidi, Transaksi Bisnis Ecommerce (Cet.I; Yogyakarta: PT. Bumi Sinar, 2004), h. 78. 
9Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Cet.II; Semarang: PT. karya Toha Putra, 2009), h. 42. 
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b. Ariyah memiliki arti pinjam meminjam. Sedangkan pengertian menurut istilah 
syari'at Islam, pinjam meminjam adalah akad atau perjanjian berupa pemberian 
manfaat dari suatu benda yang halal dari seseorang kepada orang lain tanpa adanya 
imbalan dengan tidak mengurangi ataupun merubah barang tersebut dan nantinya 
akan dikembalikan lagi setelah diambil manfaatnya. Pinjam meminjam menurut ahli 
fiqih adalah transaksi yang dilakukan antara dua pihak dengan meminjamkan uang 
dan pihak yang dipinjamkan mengembalikannya dilain waktu tanpa merubah, 
menambah atau mengurangi uang tersebut.10 
Penjelasan diatas mengenai jual beli dan juga pinjam meminjam yang berdasarkan 
muamalah, sedangkan pada aplikasi posel duit (pede) memiliki fitur-fitur yang sama 
dengan penjelasan diatas. Oleh sebab itu peneliti mengkaji tentang akad jual beli dan 
juga pinjam meminjam dalam aplikasih ponsel duit (pede) ini sesuai atau tidak dalam 
konteks muamalah dalam transaksinya. 
 
a. Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-ba’I yang menurut etimologi berarti menjual atau 
mengganti. Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para ualam fiqh, sekaligus subtansi dan tujuan masing-masing definisi 
sama. Sayyid Sabiq mendefinisikan dengan: Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta 
atas dasar saling merelakan atau perpindahan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan.11 
Pada zaman sekarang masyarakat dihebohkan dengan praktek jual beli online yang 
dalam praktiknya merupakan aktivitas jual beli berupa penawaran barang oleh penjual 
dan permintaan barang dari pembeli secara online dengan memanfaatkan teknologi 
internet. Karena itu, bisa diketahui karakteristik jual beli online yaitu terjadinya transaksi 
                                                
10Abu Sura‟i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam, (Cet.I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 125. 
 
11Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), h.23. 
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antara dua belah pihak, adanya pertukaran barang, jasa atau informasi dan internet 
merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad.  
Dari beberapa karakteristik jual beli online tersebut bisa dilihat bahwa yang 
membedakan jual beli online dengan jual beli offline pada proses transaksi (akad) dan 
media utama dalam proses tersebut. Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis, 
seperti dalam transaksi as-salam dan transaksial-istishna.12 
Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem pembayaran yang 
disegerakan tetapi penyerahan barang ditangguhkan. Sedang transaksi al-istishna 
merupakan bentuk transaksi dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara 
ditangguhkan sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yang ditangguhkan. Karena itu, 
jual beli online sebenarnya hampir sama bentuknya dengan jual beli transaksi as-salam 
dan al-istishna, yaitu bentuk transaksi dengan sistem pembayaran yang dilakukan secara 
tunai namun barangnya ditangguhkan. Atau sebaliknya pembayarannya itu ditangguhkan 
dan barangnya itu didahulukan, tergantung dari kesepakatan dua pihak dan selagi tidak 
ada yang merasa dirugikan.13 
 
b. Pinjam Meminjam 
Kegiatan pinjam meminjam sudah diadakan sejak dahulu baik itu berupa barang, harta, 
tanah atau uang. Pada zaman Rasulullah, hal ini telah berlangsung dan terus berkembang 
dengan pesat dan sekarang telah banyak perusahaan yang hadir dengan menawarkan 
berbagai fitur termasuk dalam hal pinjam meminjam. 
Begitupun dengan  industri perbankan, memiliki divisi perkreditan yang pada dasarnya 
juga memberikan pinjaman uang bagi nasabahnya. Rasulullah juga sudah memberikan 
arahan dan petunjuk berkaitan dengan hal transaksi ini. Banyak  kalangan yang 
menyamakan kegiatan ini sama dengan hal meminjam dengan berutang. Maka, ada 
                                                
12Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia (Cet.III; Bandung: 
Kencana, 2017), h.54. 
13Suhendi, Fiqh Muamalah (Cet.II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.34 
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beberapa hal hukum keduanya saling berkaitan. Dalam kegiatan ini didalam muamalah 
sama seperti qardh . Secara harfiah, maknanya yakni pengalihan hak milik harta atas 
harta. Menurut paham hanafiah, qardh merupakan harta yang memiliki kesepadanan 
yang diberikan, kemudian ditagih kembali. Ulama membolehkan transaksi tersebut. 
Dasarnya ialah hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. “Bukan seorang 
Muslim (mereka) yang meminjamkan Muslim (lainnya) dua kali, kecuali yang satunya 
adalah (senilai) sedekah”. Demikian pernyataan Rasulullah.14 
 
c. Pinjaman Online 
Pinjaman online adalah pinjaman uang yang disediakan oleh penyedia jasa keuangan 
yang beroperasi melalui online. Penyedia jasa pinjaman online biasa disebut dengan 
sebutan fintech. Pinjaman online yang secara langsung dan tanpa adanya jaminan adalah 
solusi alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan uang tunai tanpa harus 
mengajukannya secara tatap muka. Penyedia pinjaman ini adalah lembaga penyedia jasa 
keuangan yang beroperasi melalui online dengan dibantu oleh  sistem teknologi 
informasi. Perubahan ini terlihat pada meningkatnya penggunaan internet dan teknologi 
informasi untuk semua kebutuhan masyarakat, tak terkecuali dengan  meminjam uang.15 
Masyarakat tidak perlu lagi datang ke bank untuk mengajukan permohonan untuk 
mendapatkan pinjam langsung. Tidak perlu lagi menggunakan prosedur dan 
persayaratan dalam permohonan peminjaman uang. Pemohon kredit hanya mengirimkan 
syarat melalui online. Bahkan, wawancara kelayakan kredit dilakukan melalui telepon. 
Cukup mengakses website fintech, transaksi keuangan dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja sesuai kebutuhan kita.16 
 
                                                
14Beyond, Hukum Jual Beli Dalam Islam diakses melalui 
https://www.kompasiana.com/zidafarha/574afc5a6b7e614813344010/hukum-jual-beli-online-dalam-islam pada 
tanggal 16 Juni 2020 pukul 20.00. 
15Shobiri, Jual Beli Dalam Pandangan Islam: Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam, Jurnal (Vol. 3, Edisi. 
2, Tahun 2015, h. 5. 
16A. Syalaby Ichsan, Hukum Pinjam Meminjam Di Dalam Islam diakses melalui 
https://m.republika.co.id/berita/q99x8h483/hukum-pinjam-meminjam-di-dalam-islam pada tanggal 16 Juni 2020 
pukul 20.30. 
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D. Penutup 
Transaksi digital Financial pada aplikasi ponsel duit (pede) mempunyai fungsi yang 
membatu bagi masyarakat sebagai berikut: Pertama, transaksi keuangan menjadi agak 
mudah dan aman. Kedua, dapat memajukan perkembangan perekonimian masyarakat. 
Ketiga, dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, salah satu bukti konkretnya yaitu 
transaksi digital financial dapat menghadirkan Merchant yang menerima pembayaran 
kartu debit dan kredit dengan biaya rendah. Keempat, transaksi digital finacial juga 
dapat membangun infrastruktur perbankan sebagai solusi untuk meningkatkan daya beli 
masyarakat, dengan menciptakan solusi dalam menekan biaya dan waktu penyediaan 
layanan keuangan yang sebelumnya harus ditanggung oleh penyedia maupun pengguna 
layanan. Kelima, digital financial yang dikeluarkan oleh ponsel duit (pede) memiliki 
fitur-fitur yang membantu masyarakat dalam mengatasi masalah keuangan dengan aman 
dan nyaman. 
Transaksi jual beli yang diterapkan oleh aplikasi ponsel duit (pede) adalah akad as-
salam yang merupakan bentuk transaksi dengan sistem pembayaran yang dilakukan 
terlebih dahulu tetapi barangnya ditangguhkan dengan akad yang digunakan ini maka 
aplikasi ponsel duit (pede) dibolehkan dalam hal transaksi jual beli online dengan syarat 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan lain halnya dengan pinjam meminjam yang 
diterapkan oleh aplikasi ponsel duit (pede) ini mengandung unsur-unsur riba dimana 
pinjam dibebankan bunga uang dalam pengambalian pinjaman. Oleh sebab itu pinjam 
meminjam yang diterapkan oleh aplikasi ponsel duit (pede) ini diharamkan oleh Islam 
karena tidak memenuhi syarat dan aturan Islam didalam malakukan akad pinjam 
meminjam ini. 
Transaksi digital financial teknologi keuangan mempunyai tingkat efektivitas yang 
tinggi, namun implementasi teknologi keuangannya yang masih tergolong baru dan 
kurangnya kajian literasi, untuk itu perlunya upaya yang dilakukan oleh pemerintah, 
Otoritas Jasa Keuangan serta Penyedia jasa Financial Technology agar dapat 
meningkatkan literasi, kajian ilmiah yang mendalam supaya masyarakat mampu 
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memahami kehadiran Financial Technology di tengah di dalam pembelajaran era digital 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
Diharapkan bagi pengelolah transaksi digital financial yang berbasis ke Islaman 
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